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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf,
sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain dilambangkan dengan
huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab dan transliterasinya

dengan huruf Latin.

ili:éf NaT_ZSnU ruf Huruf Latin Nama

) Alif Tidakdilambangkan Tidakdilambangkan

< Ba B Be

- Ta T Te

< sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

z ha h ha(dengan titik di bawah)
z Kha Kh kadan ha

2 Dal D De

3 zal Z zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er

J Zai Z Zet

s Sin S Es

B Syin Sy Esdan ye
o= sad $ Es (dengantitikdibawah)
U= dad d de (dengan titik di bawah)
Lk ta t te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain Komaterbalik di atas

¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

3 Qaf Q Ki

b Kaf K Ka

J Lam L El

N Mim M Em

o Nun N En

3 Wau W We

> Ha H Ha

3 Hamzah Apostrof




Ya

G

Ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harakat transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
_ Fathah A A

-_— Kasrah | |

N Dommah U U

Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf

sebagai berikut:

Tanda dan Nama Gabungan Nama
Huruf

..... v fathahdanya Ai a dani

SR fathahdanwau Au adanu

Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

HarkatdanHuruf Nama HurufdanTanda Nama
] ) a
| 3 )
S... fathahdanalifatauya a dangarisatas
- idangaris di
G, Kasrahdanya i bawah
5. dommahdanwau a u dz_;mgarls
di atas

3. Ta Marbutah



TransliterasiuntukTaMarbutah ada dua.

a. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harkat
fathah, kasrah dan gommabh, transliterasinya adalah /t/.

b. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah /h/.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka Ta
Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

. Syaddah (Tasydid)

Syaddahatau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf
yang diberi tanda syaddah itu.

. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu:
Jl. Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara
katasandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti
oleh huruf gamariah.

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti
oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/
diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata

sandang itu.



b. Kata sandang yang diikuti hurufgamariah adalah kata sandang yang diikuti
oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan
didepan dan sesuai dengan bunyinya.

6. Hamzah
Dinyatakan di depan daftar transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di

akhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena

dalam tulisan Arab berupa alif.
7. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’i/, isim, maupun huruf ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua
cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.
8. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab huruf
kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf

kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat.

Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf

kapital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata



lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
dipergunakan.
9. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu

keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin.
Cetakan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan Lektur
Pendidikan Agama.



ABSTRAK

Nama : Nina Hazizah Pakpahan
Nim :14 101000 19
Judul :. Penarikan Hibah Menurut Hukum Islam
(Studi Di Desa Mondang Kecamatan Sayur Matinggi)
Tahun : 2018

Hibah merupakan salah satu ibadah yang disyaratkan oleh agama Islam,
serta mengandung beberapa hikmah yang sangat agung di antaranya adalah: untuk
menghidupkan semangat kebersamaan dan saling tolong menolong dalam kebaikan
serta menimbulkan sifat-sifat terpuji. Namun, hikmah dalam hibah ini dapat hilang
dan bahkan menimbulkan konflik di masyarakat jika hibahnya ditarik kembali oleh
pemberi hibah. Inilah yang terjadi di Desa Mondang Kecamatan Sayur Matinggi. Apa
yang terjadi di Desa Mondang Kecamatan Sayur Matinggi perlu dilakukan penelitian
untuk melihat bagaimana hibahnya dalam persfektif hukum Islam.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana Bentuk Penarikan
Hibah ini di Desa Mondang Kecamatan Sayur Matinggi dan Bagaimana Pandangan
Hukum Islam tentang penarikan Hibah di Desa Mondang Kecamatan Sayur Matinggi.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana bentuk penarikan hibah
dan ingin mengetahui bagaimana pandangan Hukum Islam terhadap penarikan hibah
di Desa Mondang Kecamatan Sayur Matinggi.

Penelitian ini tergolong penelitian lapangan (field research) yang bersifat
deskriftif analisis. Sumber data dalam penelitian menggunakan dua sumber yaitu
sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer yang penulis
gunakan adalah data yang diperoleh langsung dari objek yang diteliti, sedangkan
sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari buku-buku yang mempunyai
relevansi dengan permasalahan dalam penelitian. Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa Praktik Penarikan Hibah yang terjadi di Desa Mondang
Kecamatan Sayur Matinggi berupa hibah jalan berukuran dengan panjang 40 Meter
dan lebar 3 Meter. Tanah tersebut akan digunakan sebagai akses keluar masuk
masyarakat umum dalam aktivitasnya sehari-hari. Dalam hukum Islam penarikan
kembali hibah tidak sesuai dengan konsep hukum Islam. Pendapat para ulama
tentang penarikan hibah yaitu Imam Syafi’i membolehkan menarik atau meminta
kembali harta hibah yang telah diberikan yaitu hibah orang tua kepada anaknya.
Menurut Imam Abu Hanifah bahwa hibah yang diberikan kepada orang lain tidak
dapat ditarik kembali. Karena pada prinsipnya, penarikan kembali terhadap harta
hibah haram hukumnya meskipun itu hibah orang tua kepada anaknya tercantum
dalam kitab al- Mabsuth. Sedangkan menurut Imam Malik, menarik kembali hibah
tidak boleh atau hukumnya haram jika telah terjadi agad
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hibah berarti pemberian dari orang yang hidup kepada orang lain tanpa
merampas atau mengabaikan hak-hak keturunan dari sanak kerabat dekat
mesti harus langsung dan tanpa syarat untuk memindahkan hak seluruh tanpa
adanya penggantian(i ' wadh). Dengan kata lain, hibah adalah pemilikan
sesuatu benda melalui transaksi (agad) tanpa mengharap imbalan yang telah
diketahui jelas ketika si pemberi masih hidup®. Dari pengertian di atas dapat
di tarik suatu pemahaman bahwa hibah dapat dilakukan oleh siapa saja yang
memiliki kecakapan dalam melakukan perbuatan hukum tanpa ada paksaan
dari pihak lain. Ketentuan Hibah ini mencakup pada Pasal 171, hibah adalah
pemberian suatu benda secara sukarela dan tanpa imbalan dari seseorang
kepada orang lain yang masih hidup untuk dimiliki.? Hibah juga dapat
dilakukan oleh orang tua kepada anaknya. Hibah yang benar menurut hukum
Islam hendaknya mempertahankan tiga unsur pokok:1). Harus ada pernyataan
pemberian dari orang yang hendak memberikan harta. 2). Orang yang diberi
hibah itu mesti menerima baik lewat agen maupun langsung oleh dirinya
sendiri. 3). Pemilikan harta yang diberikan itu hendaknya diberikan oleh

donor kepada orang yang menerima hibah.?

! Ahmad Rofig, Hukum Islam di Indonesia, Cet, IV(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,
2000), him. 466

2 Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islamdi Indonesia, (Jakarta: CV. Akademika
Pressindo, 1992), him .375

® Doi. A. Rahman I,Penjelasan Lengkap Hukum-hukum Allah (Syariah), Cet, |
(Jakarta:PT RajaGrafindo Persada, 2002), him. 424



Dalam al-Qur’an, penggunaan kata hibah digunakan dalam konteks
pemberian anugerah Allah kepada utusan-Nya, doa-doa yang dipanjatkan
oleh hamba-hambanya, terutama para nabi, dan menjelaskan sifat Allah
Yang Maha Memberi Karunia. Untuk itu mencari dasar hukum hibah
seperti yang dimaksud dalam kajian ini secara ekspelit, sejauh upaya
penulis, tidak ditemukan. Namun dapat digunakan petunjuk dan anjuran
secara umum, agar seseorang memberikan sebagian rezekinya kepada

orang lain. QS. al-Bagarah, ayat 262

agd (5 ) W5 Gia ) satil Lo ) gty W 25 A s 8 gl sl () 883 (39 )
Osigns paY s agle CaAY 5 agh ) dic aa
Artinya:

“Orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah, kemudian
mereka tidak mengiringi apa yang dinafkahkannya itu dengan menyebut-
nyebut pemberiannya dan dengan tidak menyakiti perasaan si penerima),
mereka memperoleh pahala di sisi Tuhan mereka. Tidak ada kekhawatiran
terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati.*

Yang jelas al-Qur’an menggunakan istilah yang konotasinya
menganjurkan agar manusia yang telah dikarunia rezeki itu mengeluarkan
sebagiannya kepada orang lain. Dari kata nafkah, zakat, hibah, sadagah,
wakaf hingga wasiat. Kendati istilah-istilah tersebut memiliki ciri-ciri khas

yang berbeda, kesamaannya adalah bahwa manusia diperintahkan untuk

mengeluarkan sebagian hartanya.’

* Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung: Jumanatul Ali-Art,
2004), him. 44
® 1bid, him. 468



Hadis Nabi menekankan tentang pembiasaan saling memberi
karena pemberi ini menguntungkan hubungan timbal balik dan
menguatkan kasih sayang dan menghilangkan kebencian. Nabi SAW
bersabda:

g2 adl g 3 Lag

Artinya:
Hendaklah di antara kamu saling memberi hadiah dan hal ini akan
memperkuat kasih sayang satu sama lain.°

Selain fiman Allah, ada juga beberapa hadis Nabi yang menjadi

dasar hukum hibah.

aale Bl e (il s Aly aie ) amy3 0 8 ) e () £9)

LGy eble s Gl aa T ) b et 5 @l Ll J6 106 AL
BT IPYSR PI PICNE P SRR D

Artinya: “

Dari Abu Hurairah ra sampai kepada Nabi saw, belau bersabda: “ Allah
Yang Maha Suci dan Maha Tinggi berfirman: “Wahai anak Adam,
berikanlah nafkah maka aku beri nafkah atasmu”. Beliau bersabda:
Tangan kanan Allah itu penuh, banyak memberi di siang dan malam hari,
dan tidak kurang sedikit pun karenanya”.

Petunjuk Al-Qur’an tentang pemberian Infak di jalan Allah yang
dijelaskan terutama dalam surah al-Bagarah yang mendorong ummat Islam
untuk memberikan hibah atau infak. Pemberian harta tanpa alasan yang
dilakukan dengan tujuan pahala di akhirat nanti disebut sedekah. Akan

tetapi, bila pemberian itu membawa orang yang yang menerima

® Doi. A. Rahman I, Op. Cit, him. 425
" Muhammad Zuhri, Hadist Qudsi (Semarang: CV. Toha Putra, 1982), him. 276



memperlihatkan rasa menyukainya, disebut hibah atau pemberian tanpa
pamrih tanpa ada unsur apa-apa. Oleh karena itu, pemberian yang disebut
hibah itu tidak ada syarat apa-apa bagi harta yang menentukan tujuan yang
dilakukan di masa hidup tanpa mengharapkan balasan sedikit pun. Dengan
kata lain, pemberian hak milik (Tamlik al-Ayn) oleh satu orang kepada
orang lain tanpa mengharapkan balasan atau ganti apa-apa (7'wad) oleh
karena itu, hibah merupakan tindakan pembebasan oleh pemberi yang
memberikan sesuatu tanpa tujuan untuk mendapatkan sesuatu sebagai
gantinya.®

Pemberian dan penerimaan hibah itu direkomendasikan oleh Nabi
dengan sangat kuat. Dalam masa itu kita tidak boleh memberikan
pemberian yang paling kecil. Hibah juga diperbolehkan untuk seorang
anak, tetapi yang paling kecil, dimaksudkan merekomendasikan bahwa
pemberian yang sama hendaknya dilakukan kepada anak-anak lelaki yang
lain dan hal itu merupakan perlakuan yang sama terhadap semua anak-
anak. Suami dapat memberikan hibah kepada isterinya dan isteri dapat
memberikan sesuatu kepada suaminya, atau selain suami. Pemberian hibah
untuk orang non muslim juga diperbolehkan . Hib bisyarth al-i 'wad, yaitu
suatu pemberian yang dapat dilakukan pada kondisi dari penerima yang
akan hendaknya memberikan donor hal tertentu sebagai ganti bagi
pemberian yang dibolehkan. Hibah itu sempurna pada saat penerima hibah

itu telah menerimanya dan memiliki pemberian yang diterimanya. Bagi

8 Ibid, him. 425



seseorang tidak bolen menarik kembali hibah yang telah diberikan
manakala pemberian itu sudah diterima oleh yang menerimanya. Dalam

riwayat dari Ibn Abbas mengatakan:

aclin 185 4n Lo die o b ) Jaos (8 e i e den 481 e e
plag e (dua dld g S Wa il olal,bdll dls 1S
& Bl Jie G aa 5 yaidael )oY Jusdelly S

A8 80 gx QK JilS 488 aa

Artinya :
Dari Umar r.a. katanya, saya pernah mendermakan kuda fisabilillah yang
kemudian saya lihat kuda itu disia-siakan pemiliknya yang miskin. Maka
Umar ingin membelinya lagi. Setelah bertanya keapada Rasulullah SAW.
Tentang hal itu, beliau berkata: jangan anda beli kuda itu walaupun akan
dijualnya padamu sedirham, karena perumpamaan orang yang menarik
kembali pemberian /sedekahnya, seperti anjing yang makan muntahannya.’

Hibah berbeda pula dengan sedekah. Sedekah, adalah suatu
pemberian yang dilakukan kepada pihak tertentu dengan tujuan
mendekatkan diri kepada Allah SWT. Dasar sedekah, ialah semangat
keagamaan, sedang hibah tidak berdasarkan semangat keagamaan atau
untuk mendekatkan diri kepada Allah, tetapi mereka berdasar kehendak
dan keinginan yang memberi saja.

Perlu dicatat bahwa hibah, sedekah, ataupun derma itu tidak akan
sempur na kecuali diberikan oleh orang yang memiliki harta kepada sang

penerima. Apabila orang yang dermawan itu harus mati sebelum pemberian

formal itu dilaksanakan, mereka hendaknya diperlakukan sebagai bagian

° A.Razak dan Rais Lathief, Hadis Shahih Muslim, Cet | (Jakarta: Pustaka Al-Husna,
1980), him. 275-276



dari peraturan perundangan kecuali di mana itu diberikan pada saat orang
yang mati itu sebelum meninggal sedang jatuh sakit. Di bawah adat istiadat
mereka itu dapat dilakukan sepanjang tidak melebihi seperempat harta
pusaka, ahli waris, dan bukan bagian dari harta pusaka.

Jadi hibah merupakan pemindahan langsung hak milik sendiri oleh
seorang kepada orang yang lain tanpa pemberian balasan. Jarang suatu
pemberian yang diberikan tanpa pamrih atau tanpa mengharap balasan,
atau sebagai pembalas dari sesuatu yang telah diberikan sebelumnya. Yang
dilihat dalam hibah, ialah formalitasnya dan hukum formal yang telah
berlaku dalam pemberian itu.’® Dan jika seseorang telah menghibahkan
suatu hartanya maka haram baginya untuk meminta kembali hibahnya.

Sesuai dengan hadis dari Ibnu Abbas r.a. beliau bersabda:

QTS i 630 L) : ade g adle ) Lla 0 JE  J6 el e

11“:‘.-.‘5 cﬁ Q9% ;‘3 “cﬁ:’
Artinya: .
“ orang yang meminta kembali pemberiannya (hibahnya) adalah laksana
anjing yang muntah kemudian dia memakan kembali muntahannya itu.
Muttafaq’ alaih ™.
Dalam riwayat Al-Bukhari: Tidak ada tamsil yang jelek bagi kami selain

orang yang meminta kembali hibbahnya, seperti anjing yang muntah

kemudian dia memakan kembali muntahannya itu.

10 Zakiah Daradjat, Usman Said, dkk, llmu Figih, Cet, Il(Jakarta: Departemen Agama
Republik Indonesia,1986), him. 199-200

' Abu bakar Muhammad, Terjemahan Subulus Salam 111, (Surabaya-Indonesia: AL-
IKHLAS, 1995), him. 323



Hibah memiliki arti yang penting dalam kehidupan. Dimana
seseorang yang menerima hibah menjadi atas apa yang diterimanya dan
boleh melakukan tindakan hukum terhadap barang yang diterimanya.
Orang yang menghibahkan hartanya kepada orang lain, mestinya ia
mempertimbangkan matang-matang. Karena ditakutkan adanya penarikan
kembali harta yang diberikan tersebut. Jangan si pemberi menyesal akan
harta yang diberikannya, padahal untuk menarik atau meminta kembali
harta yang dihibahkannya itu tidak diperbolehkan.

Namun disisi lain terjadi perbedaan dalam prakteknya yakni yang
terjadi dimasyarakat mengenai hibah di Desa Mondang Kecamatan Sayur
Matingi ada Kepala Desa yang bernama Asni Hasibuan menghibahkan
sebidang tanah kepada orang lain (hatobangon) yang bernama Bania
Siregar perwakilan dari Masyarakat. Namun kemudian hibah itu ditarik
kembali oleh penghibah dan menutup jalan tersebut. Tindakan yang
dilakukan oleh mantan Kepala Desa itu bertentangan dengan Hukum Islam.

Faktor utama yang melatar belakangi terjadinya penarikan kembali
harta hibah (jalan) yang terjadi di Desa Mondang Kecamatan Sayur
Matinggi ialah, ketika si penghibah tidak terpilih lagi sebagai kepala desa ,
dan faktor kedua adanya kecemburuan sosial terhadap lingkungan
sekitarnya karna orang-orang disekitar jalan sudah membaik
ekonominya.Maka dari itu si penghibah menarik kembali hibahnya, dia
tidak membolehkan masyarakat lewat dari jalan itu. Dan jalan tersebut

sudah kembali pada si penghibah.



Dari penjelasan diatas, maka saya ingin melakukan penelitian
bagaimana pandangan Hukum Islam tentang kasus Penarikan hibah
tersebut dengan mengangkat judul “Penarikan hibah menurut Hukum
Islam (studi Di Desa Mondang Kecamatan Sayur Matinggi)”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana bentuk penarikan hibah di Desa Mondang Kecamatan
Sayur Matinggi?
2. Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap penarikan hibah yang
terjadi di Desa Mondang Kecamatan Sayur Matinggi?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Adapun Tujuan Penelitian :
1. Ingin mengetahui bagaimana bentuk penarikan hibah ini di Desa
Mondang Kecamatan Sayur Matinggi bila ditinjau dari hukum Islam.
2. Ingin mengetahui Pandangan Hukum Islam terhadap Penarikan Harta
yang Dihibahkan di Desa Mondang Kecamatan Sayur Matinggi
Kegunaan Penelitian:
1. Segi Praktis
a. Dapat memberikan informasi dan saran yang berfungsi sebagai
masukan bagi masyarakat luas dalam hal Sistem Penarikan Hibah

pada Masyarakat di Desa Mondang Kecamatan Sayur Matinggi.



b. Dapat memberikan Informasi tentang pandangan Hukum Islam
terhadap Penarikan Hibah di Desa Mondang Kecamatan Sayur
Matinggi.

c. Dapat memberikan informasi terhadap dampak yang di timbulkan
dari Penarikan Hibah pada Masyarakat di Desa Mondang
Kecamatan Sayur Matinggi.

2. Secara teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi sumbangan yang berguna
bagi pengembang ilmu pengetahuan tentang hibah, khususnya Fakultas
Syariah dan llmu Hukum Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan
sebagai bahan pemikiran dan khasanah kepustakaan di bidang Hukum
khususnya hukum perdata. Selain itu penelitian ini dapat menjadi acuan
atau perbandingan bagi para peneliti yang ingin mengadakan penelitian
yang sejenis.
. Batasan lIstilah
Untuk menghindari kesalah pahaman serta kesimpangsiuran
pengertian dan penafsiran, maka penulis memberikan penjelasan
sekedarnya dengan memberikan batasan istilah sebagai berikut:
1. Penarikan Hibah. Penarikan maksudnya adalah menarik kembali apa
yang telah diberikan kepada orang lain. ** Sedangkan hibah yaitu
pemindahan hak milik dari seseorang kepada orang lain dengan jalan

disunatkan (sukarela) pada masa hidupnya. Hal ini dilakukannya bukan

12 Fuad Ifram al- Butami, Munjid al- Tullab, (Beirut: Dar al-Masyriq, tt), him. 920
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karena untuk memuliakan seseorang itu dan bukan pula mengharapkan
blasan, akan tetapi hibah itu berhajat ijab gabul.'® Jadi, penarikan harta
yang dihibahkan adalah menarik kembali hak milik dari si penerima
hibah oleh si pemberi hibah atas harta yang telah dihibahkan
kepadanya. Maksudnya, si pemberi hibah menarik kembali hak milik
atas harta yang pernah diberikannya kepada si penerima hibah.

2. Hukum ialah suatu peraturan yang dibuat oleh suatu kekuasaan atau adat
yang dianggap berlaku untuk orang banyak.** Islam adalah agama yang
diajarkan oleh 